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BAB V 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil analisis pengelolaan persediaan bahan baku menggunakan 

metode ABC–XYZ pada perusahaan manufaktur, diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hasil klasifikasi persediaan bahan baku menggunakan metode ABC–XYZ 

menunjukkan bahwa setiap bahan baku memiliki tingkat kepentingan dan pola 

permintaan yang berbeda. Metode ABC mampu mengelompokkan bahan baku 

berdasarkan besarnya nilai pembelian, sedangkan metode XYZ mengelompokkan 

bahan baku berdasarkan tingkat kestabilan pola permintaan. Penggabungan kedua 

metode tersebut menghasilkan klasifikasi yang lebih komprehensif sehingga 

perusahaan dapat mengetahui kategori setiap bahan baku berdasarkan nilai investasi 

dan karakteristik permintaannya.  

2. Karakteristik setiap kelompok persediaan menunjukkan bahwa bahan baku pada 

kategori AX memiliki nilai pembelian tinggi dengan permintaan yang relatif stabil 

sehingga menjadi kelompok yang paling kritis terhadap kelancaran proses produksi. 

Kelompok AY, AZ, BX, BY, dan BZ memiliki tingkat kepentingan dan risiko yang 

berbeda sesuai kombinasi nilai pembelian dan fluktuasi permintaannya. Sementara 

itu, kelompok CX, CY, dan CZ merupakan bahan baku dengan nilai pembelian relatif 

rendah sehingga memerlukan tingkat pengendalian yang lebih sederhana 

dibandingkan kelompok prioritas utama.  

3. Prioritas pengendalian persediaan dapat ditentukan berdasarkan hasil klasifikasi 

ABC–XYZ. Bahan baku pada kategori AX menjadi prioritas utama dalam 

pengawasan dan pengendalian persediaan karena memiliki kontribusi nilai terbesar 

terhadap investasi persediaan sekaligus berpengaruh langsung terhadap kelancaran 

produksi. Kelompok AY, AZ, BX, dan BY memerlukan pengendalian dengan tingkat 

prioritas menengah yang disesuaikan dengan karakteristik permintaannya, sedangkan 

kelompok CX, CY, dan CZ dapat dikendalikan dengan tingkat pengawasan yang 

lebih rendah. Dengan demikian, penerapan metode ABC–XYZ dapat membantu 

perusahaan dalam menentukan fokus pengendalian persediaan secara lebih efektif, 

efisien, dan sistematis. 
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Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang dapat diberikan 

adalah sebagai berikut:  

1. Perusahaan disarankan menerapkan klasifikasi persediaan menggunakan metode 

ABC–XYZ secara berkala agar prioritas pengendalian bahan baku selalu sesuai 

dengan perubahan nilai pembelian dan pola permintaan.   

2. Perusahaan perlu memfokuskan pengawasan terhadap bahan baku yang termasuk 

kategori prioritas tinggi, khususnya kategori AX, sehingga risiko terjadinya 

kekurangan maupun kelebihan persediaan dapat diminimalkan.  

3. Disarankan meningkatkan sistem pencatatan penggunaan bahan baku secara lebih 

lengkap dan terstruktur sehingga analisis persediaan pada periode berikutnya dapat 

dilakukan dengan tingkat akurasi yang lebih baik. 

4. Penelitian selanjutnya dapat mengembangkan penelitian ini dengan menambahkan 

metode pengendalian persediaan seperti Economic Order Quantity (EOQ), Safety 

Stock, atau Reorder Point (ROP), serta menggunakan periode data yang lebih 

panjang agar hasil analisis menjadi lebih komprehensif dan menghasilkan 

rekomendasi kebijakan persediaan yang lebih optimal.   
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